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Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan medan makna kepala negara dalam bahasa Arab, khususnya yang
terdapat pada Alquran dan Hadis. Ada enam leksem yang diteliti pada penelitian ini: 2Uli a-?amr, 2amir
a&#64979; mu?minin, khalifah, Zimam, sultan, dan malik. Hubungan yang terjadi di antara keenam leksem
itu adalah hubungan paradigmatik. Korpus data yang berhasil dikumpulkan 1265 data yang terdiri atas 76
data dari Alquran dan 1189 data dari hadis. Jumlah itu sudah termasuk infleksi yang berupa bentuk plural
pada leksem khalifah, Zimam, dan malik.

Di dalam penelitian ini dibicarakan medan makna, maknaleksem dalam konstruksi kalimat, taksonimi, dan
meronimi keenam leksem itu. Pada pembicaraan mengenai medan makna, diketahui adanya hubungan
kongruensi yang berupa hubungan inklusi, tumpang-tindih, dan digungsi. Analisis masing-masing leksem
ketika berada pada konstruksi kalimat menunjukkan makna masing-masing leksem bersinonim dengan yang
lain pada satu waktu dan di waktu yang lain berbeda makna. Masing-masing leksem dapat berkonotasi
negatif dan berkonotasi positif tergantung konteks dan kolokasinya. Analisis pada konstruksi kalimat juga
menunjukkan terjadinya kepolisemian dan kehomoniman pada keenam leksem itu.

Pada analisis taksonimi, diketahui leksem ?Uli al-7amr merupakan superordinat dari leksem "ulama ? dan
leksem 2umara?, sementara leksem 2umara? menjadi superordinat dari leksem Zamir al-mu?minin dan
leksem malik. Leksem ?amir a-mu?minin sendiri menjadi superordinat dari leksem khalifah, Zimam, dan
leksem sultan. Analisis meronimi pada keenam leksem itu menunjukkan leksem 2uli al-?amr merupakan
holonim dari leksem-leksem lain yang merupakan partonim dari leksem 2uli-al-?amr.

<hr><i>The research target is to explain semantic field of head of state in Arabic, especially, which isfound
in Algquran and Hadith. The lexemes which examined were 2uli al-?amr, ?amir al-mu?minin, khalifah,
2imam, sultan, and malik. The relationship among lexemes is paradigmatic. In this research, there are 1265
data. The amounts of 76 data were taken from Alquran and 1189 data from Hadith. Those data were
including the inflection of plural form of khalifah, Zimam, and malik.

The research discusses the semantic field, lexeme meaning in sentences construction, taxonymy, and
meronymy of those lexemes. On semantic field, there is congruence in the form of inclusion, overlap, and
disunction.

The analysis of each lexeme in the sentence construction shows the meaning of each lexeme has
synonymous meaning with other at one time and has different meaning in other time. Each lexeme could
have negative and positive connotation. The connotations are depending on its context and collocation. On
the analysis of sentence construction, there are polysemy and homonymy tendency of those lexemes.
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On the taxonymy analysis, 2uli al-?amr is the superordinate of “ulama? and 2umara?, while 2umara? the
superordinate of ?amir a mu?minin and malik. Another finding shows ?amir' al-mu?minin as the
superordinate of khalifah, 2imam, and sultan. In the analysis of metonymy relation, it was found that 2uli al-
?amr is the holonym of other lexemes which are the partonym of 2uli al-?amr.</i>



